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ABSTRAK  

Anita. 2024. Implementasi Modul Ajar Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Fisika 

Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Nunukan. Tesis. Program Studi Magister 

Pedagogi, Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang, Pembimbing: 

1) Dr. Siti Fatimah Soenaryo, M.Pd., 2) Dr. Nurul Zuriah, M.Si. E-mail: 

anitasebuku@gmail.com.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses implementasi modul ajar 

berdiferensiasi pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Nunukan. Penelitian 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, melibatkan tiga guru Fisika 

sebagai subjek. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, 

dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan modul ajar 

berdiferensiasi dilakukan secara kolaboratif dengan mempertimbangkan asesmen 

diagnostik peserta didik. Implementasi modul berdiferensiasi di kelas meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka. Faktor pendukung mencakup sarana 

prasarana yang memadai, kompetensi guru, dan lingkungan belajar yang kondusif. 

Namun, terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, tugas tambahan guru, dan 

keberagaman tingkat kemampuan siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Kata kunci: modul ajar berdiferensiasi, kurikulum merdeka, pembelajaran fisika, 

sekolah penggerak.  
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ABSTRACT  

Anita. 2024. Implementation of Differentiated Teaching Modules in Physics Subjects 

at Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Nunukan. Thesis. Master of Pedagogy Study  

Programme, Postgraduate Programme, University of Muhammadiyah Malang, 

Supervisor: 1) Dr. Siti Fatimah Soenaryo, M.Pd., 2) Dr. Nurul Zuriah, M.Si. E-mail: 

anitasebuku@gmail.com.   

This study aims to analyse the implementation process of differentiated teaching 

modules in physics subjects at SMA Negeri 1 Nunukan. The research was conducted 

with a qualitative approach of case study type, involving three Physics teachers as 

subjects. Data collection techniques include observation, in-depth interviews, and 

document analysis. The results showed that the preparation of differentiated teaching 

modules was carried out collaboratively by considering the diagnostic assessment of 

students. The implementation of differentiated modules in the classroom improves 

students' engagement and their learning outcomes. Supporting factors include 

adequate infrastructure, teacher competence and a conducive learning environment. 

However, there are constraints such as time constraints, teachers‘ additional duties, 

and the diversity of students’ ability levels. This research makes an important 

contribution to the development of teaching modules that suit students' needs.  

Keywords: differentiated teaching module, independent curriculum, physics learning, 

driving school.  



 
 

1 
 

  

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Munculnya kurikulum merdeka dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk 

beradaptasi dengan tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi dan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih berpusat pada peserta didik. Kurikulum 

merdeka dirancang agar lebih sederhana dan lebih mendalam, dengan fokus pada 

materi penting dan pengembangan kompetensi peserta didik (Mahmudah, 2022). 

Penerapan kurikulum merdeka meliputi penggunaan sumber daya pembelajaran 

dan media untuk mengoptimalkan proses pendidikan (Sari  & Gumiandari, 2022). 

Kurikulum merdeka juga memungkinkan peserta didik untuk memilih mata 

pelajaran berdasarkan minat dan keinginan mereka. 

Dalam kurikulum merdeka, gagasan pembelajaran berdiferensiasi  

merupakan solusi untuk keragaman pembelajaran di kelas (Kurnia Fitra, 2022). Ini 

bertujuan untuk menafsirkan dan mengakomodasi beragam kebutuhan belajar 

setiap peserta didik dengan memodifikasi proses pendidikan dan pembelajaran 

(Rigianti, 2023). Pembelajaran  terdiri dari diferensiasi konten, proses, dan produk 

pembelajaran, memberikan peserta didik kesempatan untuk menunjukkan apa yang 

telah mereka pelajari sesuai dengan kebutuhan mereka (Heningjakti & Surono, 

2023) . Namun, tantangan dan masalah tetap ada dalam kurikulum, praktik 

mengajar dan belajar, materi, dan minat peserta didik (Romero et al., 2022) . Konten 

yang berbeda dapat memfasilitasi minat peserta didik dengan mengidentifikasi 

minat mereka, mengelompokkan mereka berdasarkan minat mereka, memberikan 

topik yang relevan, dan menyajikan konten di berbagai media yang menarik. 

Guru dapat mengembangkan keterampilan mereka untuk menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka dengan memperoleh 

pengetahuan tentang konsep dan penerapan pembelajaran yang berbeda (Insani & 

Munandar, 2023). Mereka perlu memahami aspek-aspek pembelajaran 

berdiferensiasi yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan, seperti konten, 

proses, produk, dan lingkungan belajar (Marantika et al., 2023). Guru juga harus 

dapat menyesuaikan lingkungan belajar dan suasana, serta konten, proses, dan 

produk dari setiap kelas berdasarkan profil peserta didik yang didiagnosis 
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sebelumnya (van Geel et al., 2022). Selain itu, guru harus memiliki kemampuan 

untuk menilai prestasi belajar peserta didik menggunakan indikator yang sesuai 

(Susanto et al., 2022). Penting bagi guru untuk mendapatkan pengalaman dan waktu 

yang cukup untuk menerapkan instruksi yang berbeda (Marlina et al., 2019). 

Menjadi bagian dari komunitas praktik di sekolah juga dapat membantu untuk 

mengembangkan keterampilan dalam pengajaran yang berbeda. Pelatihan yang 

secara khusus berfokus pada penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat lebih 

mendukung guru dalam mengembangkan keterampilan mereka . 

Mengembangkan modul ajar berdiferensiasi yang berfokus pada siswa 

adalah upaya yang dapat membantu memenuhi kebutuhan belajar siswa. Ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa modul ajar berdiferensiasi 

adalah strategi pembelajaran yang dirancang dengan fokus pada analisis kebutuhan 

siswa. (Faiz et al., 2022). Pemetaan kesiapan belajar dan kebutuhan belajar siswa 

harus didasarkan pada cakupan tema-tema profil belajar. Tema-tema ini harus 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih alami dan efektif 

(Ndiung et al., 2023). Untuk meningkatkan motivasi dan efek pembelajaran siswa 

dan menciptakan hubungan interpersonal yang lebih baik, guru harus dapat bekerja 

sama dengan model, pendekatan, dan metode yang diperlukan untuk desain materi. 

(Faiz et al., 2022).  

Namun, berdasarkan diskusi dan wawancara dengan waka kurikulum, 

terlihat bahwa guru biasanya berfokus pada pencapaian semua tujuan materi ajar 

tanpa mempertimbangkan ruang kreativitas, kebutuhan belajar, atau tujuan belajar 

siswa. Selain itu, variasi pengelompokan siswa berdasarkan minat dan bakat tidak 

penting karena berpegang pada keteguhan hati guru pada fase zona nyaman 

menghambat inovasi pembelajaran. Salah satu alasan mengapa guru tidak kreatif 

selama proses pembelajaran adalah karena mereka terlalu sibuk menyiapkan 

administrasi pembelajaran dan menyelesaikan tugas tambahan sekolah. 

Pembelajaran harus mempertimbangkan variasi tingkat kemampuan kognitif, 

minat, dan bakat untuk memfasilitasi pembelajaran yang efektif.  

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan yaitu : 
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a. Bagaimana proses penyusunan modul ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran 

fisika di SMAN 1 Nunukan? 

b. Bagaimana implementasi    modul ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran fisika 

? 

c. Bagaimana hasil implementasi  modul ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran 

fisika? 

d. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi modul ajar berdiferensiasi 

pada mata pelajaran fisika? 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Mendeskripsikan proses penyusunan modul ajar berdiferensiasi pada mata 

pelajaran fisika di SMAN 1 Nunukan. 

b. Menganalisis implementasi modul ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran 

fisika di SMAN 1 Nunukan. 

c. Mengetahui hasil implementasi modul ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran 

fisika di SMAN 1 Nunukan. 

d. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

modul ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran fisika di SMAN 1 Nunukan. 

4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis  

1) Memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dan konsep terkait 

modul ajar berdiferensiasi, khususnya dalam konteks pembelajaran fisika 

di jenjang pendidikan menengah.  

2) Menambah referensi ilmiah dalam bidang pendidikan, terutama mengenai 

strategi pembelajaran yang mendukung kebutuhan belajar siswa secara 

individual. 

b. Manfaat Praktis  

1) Memberikan panduan dalam menyusun dan mengimplementasikan modul 

ajar berdiferensiasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. 

2) Menjadi acuan dalam mengatasi tantangan pembelajaran dengan beragam 

kebutuhan dan karakteristik siswa.  
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c. Bagi Siswa 

1) Membantu siswa memahami materi fisika melalui modul ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan belajar masing-masing, sehingga meningkatkan hasil 

belajar mereka.  

2) Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

d. Bagi Sekolah 

1) Memberikan masukan dalam pengembangan kebijakan pendidikan 

berbasis pembelajaran berdiferensiasi.  

2) Mendukung program peningkatan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan di sekolah. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan yang berfokus pada implementasi 

dan pengembangan modul ajar berdiferensiasi di berbagai mata pelajaran atau 

jenjang pendidikan lainnya.  

 

B. KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

1. Modul Ajar 

Modul ajar adalah bahan ajar yang dirancang untuk memfasilitasi proses 

belajar mengajar. Modul menyediakan kerangka kerja yang terstruktur untuk 

menyampaikan isi, kegiatan, dan penilaian untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang spesifik (Ramadhany & Prihatnani, 2020). Dalam konteks kurikulum 

merdeka, pengembangan modul pengajaran disesuaikan untuk mengakomodasi 

kebutuhan dan gaya belajar yang beragam, memastikan inklusivitas dan 

fleksibilitas dalam proses pembelajaran (Jannah & Rasyid, 2023). 

Modul pengajaran berdasarkan kurikulum merdeka bertujuan untuk 

mendorong pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memenuhi 

perbedaan individu. Modul-modul ini memungkinkan siswa untuk secara aktif 

mengeksplorasi dan mengembangkan pengetahuan mereka sendiri, serta 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pemikiran kritis (Ramadhany 

& Prihatnani, 2020). Selain itu, pengembangan modul ajar berdiferensiasi 

bertujuan untuk meningkatkan inklusi dan memenuhi kebutuhan berbagai siswa, 
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memastikan bahwa semua siswa memiliki akses ke pendidikan berkualitas tinggi 

(Jannah & Rasyid, 2023).  

Model ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan 

Evaluasi) biasanya digunakan sebagai pendekatan sistematis untuk 

mengembangkan modul ajar. Model ini memastikan bahwa modul ajar terstruktur 

dengan baik, menarik, dan sesuai dengan tujuan kurikulum. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang digunakan dalam pembuatan modul 

mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. 

Pendekatan ini juga mendorong mereka untuk menerapkan pengetahuan mereka 

ke situasi dunia nyata (Ramadhany & Prihatnani, 2020).  

Modul ajar biasanya mencakup tujuan pembelajaran, konten instruksional, 

kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber daya tambahan. Tujuannya adalah 

untuk membantu siswa memahami dan menerapkan apa yang mereka pelajari 

(Hanifah et al., 2023). Langkah-langkah untuk mengembangkan modul ajar 

melibatkan analisis kebutuhan, desain konten, pengembangan materi, 

implementasi, dan evaluasi. Langkah-langkah ini memastikan bahwa modul ajar 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik peserta didik, sehingga dapat secara efektif 

memberikan hasil pembelajaran yang diinginkan. Selain itu, penggunaan e-modul 

interaktif dan pendekatan kolaboratif dalam pengembangan modul dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dan mendorong lingkungan belajar yang 

dinamis (Mariam Hoerunnisa, Shinta Purnamasari, 2022).  

Jadi, untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

memenuhi kebutuhan pembelajaran yang beragam, dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, pendidik dapat membuat modul pengajaran yang 

berhasil berdasarkan kurikulum merdeka dengan menggunakan strategi yang 

sistematis, menggabungkan elemen-elemen yang relevan, dan mengikuti prosedur 

yang terstruktur. 

2. Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi dibutuhkan lantaran siswa pada kelas 

sangat beragam, baik pada hal kemampuan akademik, minat, & gaya belajar. 

Ini termasuk memberi siswa berbagai cara untuk memahami informasi baru, 
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memproses gagasan, dan menunjukkan pembelajaran mereka (Amalia et al., 

2023).  

Pembelajaran berdiferensiasi juga dapat didefinisikan sebagai 

kumpulan keputusan logis (common sense) yang dibuat oleh instruktur dengan 

fokus pada kebutuhan siswa. Guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang b (Marlina et al., 2019). 

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan (Marantika et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu strategi 

yang dapat digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta 

didik. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi adalah pendekatan berharga yang mengakui keragaman peserta 

didik dan bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan. 

Penting bagi pendidik untuk memahami prinsip dan dampak dari pembelajaran 

berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar semua peserta didik. 

b. Karakteristik Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki beberapa karakteristik yang 

berbeda dengan pembelajaran yang tidak berdiferensiasi. Menurut (Aryani, 

2023) ciri-ciri atau karakteristik pembelajaran berdiferensiasi antara lain :  

1) Lingkungan belajar mengundang murid untuk belajar 

2) Kurikulum memiliki tujuan pembelajaran yang didefenisikan secara jelas 

3) Asesmen berkelanjutan 

4) Guru menanggapi atau merespon kebutuhan belajar peserta didik  

5) Manajemen kelas yang efektif, kesiapan belajar, minat dan profil belajar 

murid.  

c. Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

1. Diferensiasi Konten 

Pembelajaran yang dibedakan konten adalah pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada pemberian materi pembelajaran yang 

bervariasi kepada siswa berdasarkan kebutuhan, minat, dan kesukaan 

masing-masing. Dalam konteks ini, guru memperhatikan kesiapan belajar 

siswa, profil belajar mereka, minat, dan bakat yang dimiliki untuk 
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menyusun materi pembelajaran yang relevan dan menarik bagi setiap siswa 

Makmun (2023). Dengan diferensiasi konten, siswa memiliki kesempatan 

untuk belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka, sehingga 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam materi pelajaran 

yang diajarkan (Gusteti & Neviyarni, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Febriana (2023) menyoroti bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi konten merupakan upaya untuk 

mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam dari siswa dengan 

memperhatikan kesiapan belajar, profil belajar, minat, dan bakat mereka. 

Dengan memvariasikan materi pembelajaran, guru dapat menciptakan  

pengalaman belajar yang relevan dan menarik bagi setiap siswa, sehingga 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

(Sulistianingrum et al., 2023). 

Selain itu, diferensiasi konten juga memungkinkan guru untuk 

menyediakan materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

dan kecepatan belajar masing-masing siswa. Dengan pendekatan ini, siswa 

yang memiliki kebutuhan belajar yang berbeda dapat mendapatkan 

dukungan yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

(Wang & Nurmi, 2022). Hal ini juga mencerminkan pentingnya penggunaan 

strategi pembelajaran yang beragam dan disesuaikan dengan karakteristik 

individu siswa untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal (Restu et 

al., 2023). 

Dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi konten, guru 

perlu mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk gaya belajar siswa, 

tingkat kesiapan belajar, dan minat mereka. Dengan memahami kebutuhan 

dan preferensi siswa, guru dapat merancang materi pembelajaran yang 

menarik, relevan, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

(Afelia, 2023). Dengan demikian, diferensiasi konten menjadi salah satu 

strategi yang efektif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

inklusif dan mendukung perkembangan holistik setiap siswa. 

Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi konten, penting bagi 

guru untuk terus mengembangkan kemampuan dalam merancang materi 
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pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan 

memperhatikan aspek diferensiasi konten, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik, relevan, dan efektif bagi setiap siswa, 

sehingga meningkatkan hasil pembelajaran dan mempromosikan 

kesuksesan akademik mereka. 

2. Diferensiasi Proses 

Pembelajaran berdiferensiasi proses, guru memiliki peran harus 

menganalisis pembelajaran yang dilakukan baik secara mandiri atau 

berkelompok. Guru juga perlu melihat siapa saja peserta didik yang 

memerlukan bantuan dan pertanyaan pemandu dalam pembelajaran 

sebelum peserta didik melakukan pembelajarannya secara mandiri. 

Tentunya guru perlu mempertimbangkan berdasarkan pada rancangan 

pembelajaran yang telah disusun. Adapun dalam diferensiasi proses 

meliputi; a) kegiatan berjenjang, pada bagian ini peserta didik harus 

membangun pemahaman yang sama, namun tetap perlu memperhatikan 

dukungan, tantangan dan tantangan yang berbeda; b) menyediakan 

pertanyaan pemandu yang mampu mendorong peserta didik dalam 

mengeksplorasi materi yang sedang dipelajari; c) membuat agenda 

individual, seperti membuat catatan daftar tugas yang mencakup pekerjaan 

peserta didik terkait kebutuhan individual peserta didik; d) memfasilitasi 

durasi waktu bagi peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam hal 

ini peran guru harus memberi dukungan kepada peserta didik yang 

mengalami kesulitan atau sebaliknya untuk mendorong peserta didik agar 

menganalisis materi lebih mendalam; e) mengembangkan gaya belajar 

visual, auditori dan kinestetik; f) mengklasifikasi kelompok yang sesuai 

dengan kemampuan dan minat murid. 

3. Diferensiasi Produk 

Membedakan produk pembelajaran merupakan tugas yang perlu 

didemonstrasikan kepada guru. Produk tersebut dapat berupa esai, hasil tes 

tertulis, penampilan, presentasi, pidato, memo, diagram, dan lain-lain. 

Tujuannya adalah untuk memastikan siswa memahami tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Tujuan pembuatan suatu produk adalah untuk 
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membantu siswa lebih memahami secara utuh apa yang telah dipelajarinya 

secara individu maupun kelompok. Diferensiasi produk memiliki dua fokus: 

tantangan dan kreativitas yang muncul dari ekspresi pembelajaran yang 

diinginkan siswa. Pada bagian ini peran guru sangat penting dalam 

menentukan harapan siswa seperti: a) Menetapkan indikator kerja yang 

ingin dicapai. b) Konten harus muncul pada produk. c) merencanakan proses 

kerja; d) Rancang kinerja produk yang diharapkan. Siswa dapat 

menciptakan produk yang sesuai dengan minat dan kebutuhan belajarnya, 

namun guru juga harus memberikan metrik yang perlu  dicapai mengenai 

kualitas produk yang diciptakan. 

3. Modalitas Belajar 

Belajar merupakan konsep yang penting dalam pendidikan, yang merujuk 

pada cara individu menerima, memproses, dan mengingat informasi. Menurut para 

ahli, modalitas belajar dapat didefinisikan sebagai preferensi atau gaya belajar 

yang berbeda-beda di antara individu. Sebagai contoh, Puspita et al. menjelaskan 

bahwa modalitas belajar dapat dikategorikan berdasarkan preferensi kognitif, 

profil kecerdasan, dan preferensi sensori, yang mencakup gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik (Puspita et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

individu memiliki cara unik dalam menyerap informasi, yang dapat mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran mereka.  

Konsep dasar modalitas belajar sebagai gaya individu dalam menerima, 

memproses, dan mengingat informasi sangat penting untuk dipahami dalam 

konteks pendidikan. Gaya belajar yang berbeda dapat mempengaruhi cara siswa 

berinteraksi dengan materi pelajaran dan bagaimana mereka mengingat informasi 

tersebut. Ermita dan Fatimah menegaskan bahwa pemahaman tentang gaya belajar 

siswa dapat membantu dalam merancang metode pengajaran yang lebih efektif, 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Ernita & Fatimah, 2016). 

Dengan memahami modalitas belajar, pendidik dapat menyesuaikan pendekatan 

mereka untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses belajar.  

Pentingnya memahami modalitas belajar dalam konteks pendidikan tidak 

dapat diabaikan. Wahyuni et al menyatakan bahwa dengan memahami gaya 
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belajar, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa  (Wahyuni S;  Thahir A; Karma R; Putri A., 

2023). Selain itu, penelitian oleh Khoiriyah dan Nuryono menunjukkan bahwa 

gaya belajar siswa dapat mempengaruhi kemampuan literasi matematika mereka, 

yang menunjukkan bahwa pemahaman tentang modalitas belajar dapat 

berimplikasi langsung pada hasil akademik siswa (Khoiriyah & Nuryono, 2017). 

Dengan demikian, memahami modalitas belajar bukan hanya tentang 

meningkatkan pengalaman belajar, tetapi juga tentang meningkatkan hasil belajar 

secara keseluruhan.  

Modalitas belajar merupakan konsep yang penting dalam memahami 

bagaimana individu menyerap, memproses, dan mengingat informasi. Terdapat 

beberapa jenis modalitas belajar yang diidentifikasi oleh para ahli, yang umumnya 

dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan preferensi sensori dan gaya kognitif. 

Jenis-jenis modalitas belajar ini mencakup gaya belajar visual, auditori, kinestetik, 

dan beberapa variasi lainnya yang lebih spesifik.  

a. Visual 

Gaya belajar visual adalah preferensi individu untuk belajar melalui 

penglihatan. Siswa dengan gaya belajar ini cenderung lebih mudah memahami 

informasi yang disajikan dalam bentuk gambar, diagram, grafik, dan video. 

Menurut Purwaningsih dan Nisa, siswa yang memiliki gaya belajar visual akan 

lebih efektif dalam menyerap informasi ketika materi disajikan secara visual  

(Purwaningsih & Nisa, 2022). Gaya belajar ini sangat penting untuk 

diperhatikan dalam desain pembelajaran, karena dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.  

b. Auditori  

 Gaya belajar auditori adalah preferensi untuk belajar melalui 

pendengaran. Siswa dengan gaya ini lebih mudah memahami informasi yang 

disampaikan melalui ceramah, diskusi, atau rekaman audio. Artanto mencatat 

bahwa siswa yang memiliki gaya belajar auditori cenderung lebih aktif dalam 

kegiatan yang melibatkan interaksi verbal dan mendengarkan (Artanto, 2023). 

Oleh karena itu, metode pengajaran yang melibatkan diskusi kelompok atau 

presentasi lisan sangat bermanfaat bagi siswa dengan gaya belajar ini.  
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c. Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah preferensi untuk belajar melalui 

pengalaman langsung dan gerakan. Siswa dengan gaya belajar kinestetik 

lebih suka melakukan aktivitas fisik dan belajar melalui praktik. Suryono 

menjelaskan bahwa siswa dengan gaya belajar ini sering kali lebih terlibat 

dalam kegiatan yang melibatkan manipulasi objek atau simulasi (Suryono, 

2022). Metode pembelajaran yang melibatkan eksperimen, proyek, dan 

kegiatan fisik lainnya dapat sangat efektif untuk siswa dengan gaya belajar 

kinestetik. 

C. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus yaitu pendekatan yang menghasilkan data-data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dengan mempelajari 

. Sehingga  data yang dikumpulkan adalah data yang berupa kata/kalimat maupun 

gambar.  

2. Subjek, Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek/informan penelitian adalah 3 

orang guru fisika SMA Negeri 1 Nunukan yang mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan hasil observasi. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023-2024. 

Lokasi penelitian saat ini berada di SMA Negeri 1 Nunukan Jln. Fatahillah No.137, 

RT. 10/RW.No.122, Kecamatan Nunukan Timur, Nunukan, Kalimantan Utara. 

4. Instrumen Penelitian 

Jenis Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Lembar Observasi yang digunakan untuk mengamati penggunaan modul 

ajar. 

b. Panduan Wawancara yang digunakan untuk menggali informasi lebih dalam 

tentang penyusunan dan implementasi modul ajar. 

c. Peneliti sebagai instrumen 
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5. Sumber Data 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari observasi dan wawancara terhadap 

guru dan kepala sekolah di SMAN 1 Nunukan. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen berupa 

modul ajar berdiferensiasi yang telah disusun oleh guru fisika di SMAN 1 

Nunukan. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Pengumpulan data  dilakukan dengan  mempelajari modul ajar yang 

dibedakan pada mata pelajaran fisika. dan mengadakan pengamatan secara 

langsung dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk mendapatkan 

bukti-bukti yang dapat mendukung dan melengkapi hasil penelitian. 

b. Wawancara 

Metode ini melibatkan dialog  lisan dimana peneliti mengajukan pertanyaan 

kepada informan dan informan  menjawab secara lisan.. Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan melalui wawancara semi terstruktur secara mendalam.  

c. Dokumentasi 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sekumpulan 

dokumen yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumentasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat, 

foto, dan rekaman. 

7. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis data  Miles dan Huberman. Kegiatan analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung terus menerus hingga tercapai kejenuhan data. 

Kegiatan analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/validasi. 

a. Pengumpulan Data 

Kegiatan utama  penelitian adalah pengumpulan data. Penelitian kualitatif 

mengumpulkan  data melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, atau 

kombinasi ketiganya. Peneliti melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan guru dan kepala sekolah sebagai informan penelitian. 



 
 

13 
 

b. Reduksi Data 

Berbagai macam data dikumpulkan di lapangan dan harus dicatat dengan 

cermat dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum dan memilih apa yang 

penting, memusatkan perhatian pada apa yang penting, dan mencari tema dan 

pola. Para peneliti mendengarkan kembali rekaman wawancara tersebut.  

c. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian datanya berupa deskripsi singkat 

dan transkrip wawancara. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Karena pertanyaan dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat 

sementara dan baru berkembang setelah penelitian dilakukan di lapangan, maka 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif kadang-kadang menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan tidak. Peneliti mengklarifikasi pokok-pokok hasil 

wawancara. 

8. Uji keabsahan data 

Untuk memperoleh keabsahan data maka peneliti menggunakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data, yaitu Member check. Tujuan member check adalah 

untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh pemberi  

data berarti data tersebut valid sehingga semakin kredibel/dipercaya. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil dari penelitian ini  denga judul Implementasi Modul Ajar 

Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Fisika Di SMA Negeri 1 Nunukan    sebagai 

berikut : 

a. Penyusunan Modul Ajar  Berdiferensiasi   Pada Mata Pelajaran Fisika Di 

SMA Negeri 1 Nunukan 

Peneliti  telah melaksanakan observasi dan wawancara  kepada beberapa 

informan  seperti Kepala Sekolah dan guru mata pelajaran    mengenai  penyusunan 

modul ajar  berdiferensiasi pada mata pelajaran fisika di semester  II (dua) tahun 
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pelajaran 2023/2024. Modul ajar telah disusun sebelum pembelajaran diawal 

semester dimulai  secara bersama-sama dengan memperhatikan hasil asesmen 

diagnostik untuk mengetahui gaya belajar dan tingkat pengetahuan peserta didik. 

Hal ini  disampaikan oleh bapak SL selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Nunukan 

sebagai berikut : 

“Yang pertama bahwa, SMA 1 Nunukan adalah sekolah penggerak. Nah, program 

pembelajaran terdiferensiasi adalah program di mana salah satu program yang 

harus dilaksanakan dalam kurikulum merdeka atau sekolah penggerak. Jadi, 

kemarin teman-teman berdiskusi dan melaksanakan penyusunan program 

pembelajaran terdiferensiasi dan selanjutnya telah dilaksanakan di SMA 1 

Nunukan secara bersama-sama” (W/RM 1/SL/17.5.2024).   

 

Ibu AR  selaku guru mata pelajaran fisika   SMA Negeri 1 Nunukan menambahkan 

pernyataan sebagai berikut : 

“Ya Karena biasanya pada saat MPLS itu kita sudah mengetahui kebutuhan 

peserta didik. Pelaksanaan asesmen dilakukan di awal sebagai syarat awal untuk 

merancang modul ajar. Jadi pada saat kita di kelas langsung kita sudah 

mempersiapkan apa-apa yang diinginkan siswa ketika pembelajaran, seperti itu. 

Dari awal penyusunan, dari awal semester. Iya, dari, itu kan kalau administrasi 

kan memang sebelum kita  mengajar harus kita memang ada RPP. Kita memang 

sudah sediakan. Karena kalau tanpa RPP atau apa, sekarang bagaimana kita mau 

terstruktur gitu. Kadang kita bingung di tengah jalan. Jangan tiba masa, tiba akal. 

Karena kalau RPP itu sudah disiap kan bisa kita lihat kan.”(W/RM 1/AR/17.5.24). 

 

Guru mata pelajaran fisika yang lain yakni ibu SR juga berpendapat sebagai berikut 

:  

“Iya, saya biasanya begitu. Saya lihat juga kan kemampuan anak, kan kita juga 

dapat info dari teman, oh yang ini anaknya bisa. Jadi kita, saya biasanya kasihkan 

soal gitu kan, oh ternyata dia bisa, oh ini anaknya nggak bisa, ini sedang gitu 

kan”(W/RM 1/SR/19.5.24). 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam penyusunan 

modul ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran fisika   di SMA Negeri 1 Nunukan, 

guru  telah melakukan asesmen diagnostik  diawal  sebelum  menyusun modul ajar 

agar guru mengetahui kebutuhan belajar peserta didik. Hasil dari pemetaan 

kebutuhan peserta didik ini yang akan menjadi modal utama dalam menyusun 

modul ajar. Sehingga dalam muatan modul ajar akan tergambar pembelajaran 

berdiferensiasi yang memperhatikan minat atau kebutuhan peserta didik. Dalam 

penyusunan modul ajar juga dilakukan secara bersama-sama sebagaimana yang 
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terdapat dalam kurikulum merdeka bahwa guru mata pelajaran yang sama  bisa 

berkolaborasi dalam merencanakan pembelajaran. 

Berdasarkan analisis dokumen, guru menyusun modul ajar  berdiferensiasi 

konten. Hal ini terlihat dalam tampilan modul ajar sebagai berikut. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa guru menyusun modul ajar berdasarkan gaya belajar peserta 

didik. 

 

Gambar d. 1 Modul Ajar 
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b. Implementasi Modul Ajar Berdiferensiasi  Pada Mata Pelajaran Fisika Di 

SMA Negeri 1 Nunukan 

Dalam peningkatan kualitas pembelajaran dikelas serta pemenuhan 

kebutuhan belajar peserta didik di kelas, maka diterapkan pembelajaran 

berdiferensiasi yang telah dirancang dalam bentuk modul ajar. Berdasarkan hasil 

observasi dikelas dan wawancara dengan kepala sekolah serta guru mata pelajaran, 

diperoleh hasil bahwa guru mata pelajaran fisika telah menerapkan modul ajar 

berdiferensiasi di kelas. Hal ini disampaikan oleh bapak SL selaku kepala sekolah 

sebagai berikut :  

“Sudah melaksanakan. Baik, kalau tentang tingkat kualitasnya karena itu adalah 

program pembelajaran terdiferensiasi yang pertama kali. Ini bisa dijadikan bahan 

pembelajaran untuk berikutnya kemudian nanti dievaluasi mana-mana yang 

kurang. Tapi ya, artinya kita telah memulai dan nanti akan dievaluasi serta akan 

diperbaiki untuk menyusun program pembelajaran terdiferensiasi 

berikutnya”(W/RM2/SL/17.5.24). 

 

Ibu SR sebagai salah satu guru mata pelajaran fisika juga berpendapat sebagai 

berikut :  

“Iya, oh ini anak, dia nggak bisa kalau mengerjakan soal yang Asli Kan anak itu 

kan beda, ada yang daya tangkapnya tinggi, ada yang sedang, ada yang rendah, 

ada yang tinggi kan. Jadi kalau misalnya saya kasih soal ke papan, terus yang itu 

mau maju, yang anak yang bisa itu kan, oh sudah nanti kamu dapat soal yang lain, 

saya bilang. Saya kasih yang, silakan yang dari segi anak yang nggak bisa, ini 

siapa yang bisa mau kerjakan. Jadi beda-beda soalnya” (W/RM2/SR/19.5.24). 

 

Selain itu, bapak MU selaku guru mata pelajaran fisika juga mengatakan: 

“Nah, ketika masuk materi fisika, ada anak-anak yang tidak bisa. Ya kan? Untuk 

anak-anak yang sudah bisa, silahkan lanjutkan materi ini. Pesannya sudah 

diberikan rumus. Ya kan? Untuk memasukkan angka. Sebenarnya kan matematika 

itu. Ya kan? Nah, untuk anak-anak yang tidak bisa, silahkan hafal pertambahan 

perkalian dulu. Kita kembali lagi. Dasarnya berarti diperkuat, Pak ya? Ya, kita 

perkuatkan dasarnya. Tapi kan tetap kita menilai itu”(W/RM2/MU/13.5.24). 

 

  Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa implementasi modul ajar 

berdiferensiasi pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Nunukan telah 

dilaksanakan dengan baik. Kualitas pembelajaran berdiferensiasi  di kelas terus 
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diperbaiki dan dievaluasi kekurangan-kekurangannya oleh guru dan pihak sekolah 

yang terkait. Hal ini didukung oleh pernyataan kepala sekolah  sebagai berikut : 

“ Kami juga berharap modul ajar berdiferensiasi bisa disusun dengan baik, 

dilaksanakan dengan baik, dan nanti dievaluasi juga sehingga menghasilkan 

catatan-catatan untuk penyusunan pembelajaran berdiferensiasi di masa yang 

akan datang”(W/RM2/SL/17.5.24). 

Berdasarkan pengamatan dikelas, guru melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan modul ajar yang telah disusun.  

 
 

Gambar d. 2 Pembelajaran di kelas 

c. Hasil Implementasi Modul Ajar Berdiferensiasi  Pada Mata Pelajaran 

Fisika Di SMA Negeri 1 Nunukan 

Pada penelitian yang telah dilakukan terkait menggunakan implementasi 

modul ajar berdiferensiasi dalam mata pelajaran fisika pada Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Nunukan menerangkan bahwa  pembelajaran berdiferensiasi 

membawa imbas positif baik bagi peserta didik, guru, juga sekolah Hal ini 

diungkapkan oleh bapak SL selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Nunukan 

sebagai berikut :  

“Ya, manfaat pembelajaran terdiferensiasi bagi sekolah adalah bahwa karena itu 

merupakan salah satu program sekolah penggerak, maka sekolah melaksanakan 

program itu dengan sebaik-baiknya. Walaupun nanti ada evaluasi bertahap. 

Kemudian, manfaatnya bagi guru adalah karena ini merupakan hal yang baru 

dan pembelajaran terdiferensiasi ini harus ada kolaborasi antar guru. Maka di 

situ akan terjalin apa namanya kerjasama yang baik, kemudian penyusunan 

materi juga akan disusun bersama-sama.  Sehingga nantinya bisa mencakup 

materi yang guru-guru yang bergabung dalam suatu kelompok pembelajaran 

terdiferensiasi. Kemudian, manfaatnya bagi siswa adalah bahwa ternyata satu 

pembelajaran itu bisa dikaitkan dengan beberapa pelajaran.  Jadi, dengan 
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demikian wawasan siswa menjadi luas. Kalau ternyata satu materi itu bisa 

mencakup beberapa mata pelajaran. Kemudian nanti akan dipahami bersama di 

dalam pembelajaran di kelasnya masing-masing” (W/RM3/SL/17.5.24). 

Dari ibu AR selaku guru mata pelajaran fisika juga mengatakan bahwa : 

“Kalau aku sih pasti beda-beda, kalau produknya pasti beda-beda. Sebenarnya 

anak-anak lebih pandai daripada kita. Cuma kita tinggal mengarahkan mereka. 

Jadi mengarahkan mereka untuk, oh kalian mau seperti ini, yang satunya mau 

seperti ini. Jadi kalau kita menggunakan seperti itu, jadi di dalam kelas itu tidak 

ada lagi waktu. Maksudnya kesempatan anak-anak untuk bermain, untuk 

berbicara”(W/RM3/AR/17.5.24). 

  Berdasarkan pengamatan dikelas, peserta didik mengerjakan produk yang 

berbeda-beda sebagai hasil pembelajaran. 

  

Gambar d. 3 Pengerjaan tugas oleh peserta didik 

d. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Modul Ajar  

Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Fisika Di SMA Negeri 1 Nunukan 

Dalam keberhasilan implementasi modul ajar berdiferensiasi pada mata 

pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Nunukan juga tidak lepas dari dukungan yang 

diberikan oleh sekolah dan semua warga sekolah. Dukungan tersebut dapat berupa 

sarana dan prasarana yang memadai, lingkungan sekolah yang nyaman, hal ini 

diungkapkan oleh kepala sekolah bapak SL sebagai berikut : 

“Baik, faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran terdiferensiasi. Bahwa yang 

pertama adalah karena ini program yang baru, kami tertantang untuk bisa 

melaksanakannya dan mencobanya. Nah, kebetulan banyak dukungan alat-alat, 

sarana-prasarana. Juga komunikasi antar guru ini sudah terjalin dengan baik. 

Ya, kalau lingkungan sekolah, tentu, karena ini program kurikulum merdeka dan 

program sekolah termasuk pokok sebenarnya, ini sudah sangat mendukung sekali 

untuk dilaksanakan pembelajaran terdiferensiasi”(W/RM4/SL/17.5.24). 

Pernyataan diatas didukung oleh penjelasan dari guru mata pelajaran fisika 

yakni ibu AR, sebagaimana berikut :  
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“Banyak faktor lah dilengkapi dengan al-anulah misalnya laptop. Wi-fi apa 

semua kan perlu. Jaringan-jaringan internet. Jaringan apapun itu yang perlu. Ah 

itu juga. Suasana kelas. Iya, suasana kelas ibu. Pertama, suasana kelas karena 

apa? Kalau panas, itu berpengaruh kan, Iya. Kotor, apa itu pasti berpengaruh. 

Iya, kesiapan peserta didik juga” (W/RM4/AR/17.5.24). 

 

Ibu SR selaku guru mata pelajaran fisika juga menyatakan bahwa ada beberapa 

faktor pendukung pembelajaran berdiferensiasi di kelas yaitu kesiapan peserta 

didik, sarana dan prasarana laboratorium. Hal ini diungkapkan dalam wawancara 

seperti berikut : 

“Saya kan melihat dari anaknya juga. Dari anaknya, oh ini anak kita tidak bisa 

menyamakan semua. Karena anak-anak beda-beda. Ada anak yang istilahnya dia 

sebenarnya bisa, cuma tidak aktif. Ada anak yang memang tidak bisa, diam. Ada 

juga anak yang bisa, tapi dia tidak aktif. Ada juga yang istilahnya sedang-sedang 

anaknya, tapi aktif. Seperti itu kan, jadi kita bisa menilai. Faktor pendukung itu 

kan memang sebenarnya, terus terang alat-alat di lab itu, sekarang ini yang ada 

sekarang” (W/RM4/SR/19.5.24).  

 

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa terdapat banyak faktor yang 

menjadi pendukung implementasi modul ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran 

fisika di SMA Negeri 1 Nunukan agar berjalan dengan baik. Faktor-faktor 

pendukung pembelajaran berdiferensiasi di kelas antara lain sarana dan prasarana 

sekolah, ketersediaan jaringan internet atau wifi dan kesiapan peserta didik. 

Namun dalam pengimplementasian modul ajar berdiferensiasi di kelas juga 

menghadapi beberapa hambatan. Hal ini diungkapkan oleh bapak SL selaku 

kepala sekolah seperti berikut : 

 “Ya, sebenarnya kendalanya tidak banyak, cuman di sini di kendalanya 

dibutuhkan waktu yang lebih banyak untuk menyusun program pembelajaran 

terdiferensiasi ini, karena perlu penyatuan atau pemahaman materi bersama, dan 

juga nanti setiap mata pelajaran harus tercakup di dalam konteksnya. :  Nah, 

kemudian, dengan dilaksanakan ini juga nanti siswa juga pertama-tama akan 

mengalami hal yang baru, tentu perlu adaptasi oleh siswa” (W/RM4/SL/17.5.24). 

  

  Kendala lain juga diungkapkan oleh ibu AR selaku guru mata pelajaran fisika 

sebagai berikut: 

  

 “Iya. Ibu selalu menginginkan fisika itu di pagi hari. Jam pertama. Jam pertama, 

ataupun jam kedua. Jangan di jam satu. Sudah, tidak bisa. Biar bagaimanapun 

kita punya strategi. Siswanya juga. Yang kedua, kalau misalnya kayak aku, 

penghambatnya kan kadang-kadang tiba-tiba kita mengajar, ada yang dipanggil 
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oleh kepala sekolah, ada tugas yang lebih penting lagi. Berarti, kalau saya 

bahasakan itu, tugas tambahan guru mata pelajaran juga mempengaruhi kan kita 

kurang fokus lagi di kelas. Kalau aku pribadi, Waka kesiswaan. Wah, sangat-

sangat sibuk. Jadi kadang kalau kita mengajar, tiba-tiba dipanggil, kesana lagi 

kita. Iya. Yang kedua, apa, yang satu kan, mungkin kekurangan saya itu kurang 

memberi tugas kepada anak-anak” (W/RM4/AR/17.5.24). 

 

  Sejalan dengan pendapat diatas, ibu SR selaku guru mata pelajaran fisika juga 

mengungkapkan kendala yang dihadapi di kelas yaitu :  

 “Masih kewalahan. Adalah yang istilahnya ya mungkin sekitar 4-6 orang yang 

memang susah diatur. Biar kita kasih tahu susah juga. Ada juga yang tidak bisa. 

Ada juga yang susah. Biar kita kasih tahu. Memang kayaknya apa ya yang penting 

mungkin pikiran mereka yang penting sekolah. Saya pernah bilang, yang penting 

kamu jangan mengganggu teman-teman yang lain. Kalau kamu mau tidur 

silahkan, jangan mengganggu. Kan kadang-kadang anak-anak itu kan ya gak mau 

bangun gitu. Daripada dia ribut kan Biar dengan dulu kan kita sekarang kan udah 

ada jadi kita juga sabar aja lah sama melihat tingkah laku anak-anak. Kadang-

kadang kalau kita emosi tangan ini kan gak bisa dikontrol. Tapi karena kita ingat 

lagi ada undang-undangnya yaudahlah. Kalau sudah seperti itu yaudah” 

(W/RM4/SR/19.5.24). 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa masih terdapat 

beberapa hambatan dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Nunukan. Diantaranya memerlukan banyak 

waktu untuk menyusun modul ajar, jam pelajaran fisika disiang hari tidak efektif, 

kesibukan guru karena adanya tugas tambahan dari sekolah dan keragaman 

peserta didik di kelas. 

Dalam mengatasi hambatan dalam implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Nunukan, 

sekolah telah mengambil langkah dengan mengadakan evaluasi dan tindak lanjut. 

Hal ini diungkapkan oleh bapak SL selaku kepala sekolah sebagai berikut : 

 “Baik, terkait itu, sekolah mengadakan evaluasi. Dan dari evaluasi ini, kemudian 

nanti guru-guru menyampaikan apa temuan yang ada di lapangan.  Nah, dengan 

adanya temuan-teman itu, kemudian kami bersama rapat untuk mencari solusi 

bersama. Dan sekolah wajib memfasilitasi apabila ada tindakan-tindakan yang 

harus ditindaklanjuti. Misalkan peningkatan kemampuan pengelolaan IT, 

kemudian bagaimana peningkatan kemampuan pengelolaan kelasnya. Jadi, kita 

harus memiliki penyelesaian yang baik, dengan kolaborasi dari guru-guru semua.  

Sehingga tidak ada masalah, dan itu telah dilaksanakan, dikomunikasikan dengan 

baik untuk menjadi solusi di masa yang akan datang. Dan setiap minggu, SMA 1 

melaksanakan pertemuan komunitas belajar. Ya, dalam komunitas belajar juga 
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menjadi ajang saling berbagi praktik baik, apa yang menjadi temuan dalam 

pelaksana program pembelajaran terdiferensiasi ini. Sehingga itu akan dijadikan 

guru yang lain yang belum mendapatkan informasi atau praktik baik itu, sehingga 

nantinya punya bekal untuk bisa ikut menciptakan praktik baik dalam 

pembelajaran terdiferensiasi” (W/RM4/SL/17.5.24). 

  

  Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

implementasi modul ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran fisika di SMA 

Negeri 1 Nunukan didukung oleh banyak faktor meskipun masih terdapat 

beberapa hambatan yang dihadapi oleh guru mata pelajaran fisika. Namun 

hambatan tersebut menjadi catatan evaluasi bagi sekolah dan menyelesaikan 

hambatan tersebut melalui pertemuan komunitas belajar yang ada di SMA Negeri 

1 Nunukan dan saling berbagi praktik baik dalam program pembelajaran 

berdiferensiasi.  

 

2. Pembahasan 

Pembahasan mengenai Implementasi Modul Ajar Berdiferensiasi Pada 

Mata Pelajaran Fisika Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Nunukan meliputi 

penyusunan modul ajar berdiferensiasi, implementasi dan hasil implementasi 

modul ajar berdiferensiasi serta faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi dalam penerapan modul ajar berdiferensiasi terkhusus pada mata 

pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Nunukan. Hasil kajian tersebut disusun sebagai 

berikut: 

a. Penyusunan Modul Ajar  Berdiferensiasi   Pada Mata Pelajaran Fisika 

Di SMA Negeri 1 Nunukan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan modul ajar 

berdiferensiasi di SMA Negeri 1 Nunukan dilakukan secara kolaboratif dengan 

memperhatikan hasil asesmen diagnostik peserta didik. Kepala sekolah, Bapak 

SL, menyatakan bahwa SMA Negeri 1 Nunukan sebagai sekolah penggerak, 

melaksanakan program pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan kurikulum 

merdeka. Penyusunan modul ajar dilakukan secara bersama-sama oleh para guru 

sebelum awal semester dimulai. Ibu AR, guru mata pelajaran Fisika, 

menjelaskan bahwa asesmen diagnostik dilakukan di awal semester, biasanya 
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pada saat MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah). Hasil asesmen ini 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun modul ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Jannah & Rasyid, 

2023) yang menyatakan bahwa dalam konteks kurikulum merdeka, 

pengembangan modul ajar disesuaikan untuk mengakomodasi kebutuhan dan 

gaya belajar yang beragam, memastikan inklusivitas dan fleksibilitas dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis dokumen dari asesmen diagnostik, terdapat 

bermacam-macam gaya belajar peserta didik yang terdiri atas auditori, visual, 

kinestetik, dan kombinasi (visual & auditori). Dari hasil inilah yang menjadi 

dasar penyusunan modul ajar. 

Kolaborasi antara guru juga sangat penting dalam menyusun modul ajar 

berdiferensiasi. Dengan bekerja sama, guru dapat menciptakan materi yang lebih 

komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip kurikulum merdeka yang mendorong kolaborasi antar guru 

dalam merencanakan pembelajaran. Asesmen diagnostik juga memainkan peran 

penting dalam memahami kebutuhan dan gaya belajar siswa. Informasi yang 

diperoleh dari asesmen ini menjadi dasar dalam menyusun modul ajar yang tepat 

sasaran, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan dan 

minat individu siswa. Guru menggunakan berbagai strategi diferensiasi untuk 

memastikan setiap siswa mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan mereka. Dengan memberikan soal dan tugas yang berbeda sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa, guru dapat membantu siswa belajar dengan 

lebih efektif dan menyenangkan. 

b. Implementasi Modul Ajar Berdiferensiasi  Pada Mata Pelajaran Fisika 

Di SMA Negeri 1 Nunukan 

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi modul ajar berdiferensiasi 

pada mata pelajaran Fisika di SMA Negeri 1 Nunukan  bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan individual peserta didik dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Melalui analisis kebutuhan peserta didik, penyusunan rencana 

pembelajaran yang variatif, dan evaluasi yang berkelanjutan, diharapkan peserta 
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didik dapat mencapai pemahaman yang lebih baik dan menikmati proses belajar 

fisika. Berdasarkan hasil analisis dokumen, modul ajar yang disusun guru  telah 

mencerminkan pembelajaran berdiferensiasi konten sesuai gaya belajar dan telah 

diterapkan pada pembelajaran di kelas. 

Dalam implementasinya, guru membagi peserta didik dalam kelompok-

kelompok dan menyajikan materi yang sesuai dengan gaya belajarnya. Selain 

itu, guru juga memberikan pendampingan kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar.    

c. Hasil Implementasi Modul Ajar Berdiferensiasi  Pada Mata Pelajaran 

Fisika Di SMA Negeri 1 Nunukan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi modul ajar 

berdiferensiasi membawa dampak positif yang signifikan baik bagi peserta 

didik, guru, maupun sekolah. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Nunukan, Bapak 

SL, mengungkapkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan bagian dari 

program sekolah penggerak yang diimplementasikan dengan serius. Evaluasi 

bertahap dilakukan untuk memastikan kualitas dan efektivitas program ini. 

Manfaat utama bagi sekolah adalah: 1) Peningkatan Kualitas Pendidikan: 

Pembelajaran berdiferensiasi membantu meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 2) 

Kolaborasi Antar Guru: Program ini mendorong kolaborasi yang baik antar guru, 

yang berkontribusi pada penyusunan materi pembelajaran yang lebih 

komprehensif dan terkoordinasi. 3) Pengembangan Program Sekolah: 

Implementasi yang baik dari program ini mendukung visi sekolah sebagai 

sekolah penggerak yang inovatif. 

Ibu AR, guru mata pelajaran Fisika, menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi menuntut guru untuk lebih kreatif dalam mengarahkan siswa. 

Beberapa manfaat yang dirasakan oleh guru meliputi: 1) Kolaborasi dan 

kerjasama: Guru bekerja sama dalam menyusun materi dan strategi 

pembelajaran, yang meningkatkan profesionalisme dan keterampilan mengajar. 

2) Peningkatan kompetensi: Dengan adanya inovasi dalam pembelajaran, guru 

dapat terus meningkatkan kompetensi mereka dalam merancang dan 
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mengimplementasikan pembelajaran yang efektif. 3) Adaptasi terhadap 

kebutuhan siswa: Guru lebih mampu mengarahkan siswa sesuai dengan minat 

dan kemampuan mereka, yang menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis dan menyenangkan. 

Peserta didik di SMA Negeri 1 Nunukan mendapatkan berbagai manfaat 

dari pembelajaran berdiferensiasi: 1) Peningkatan wawasan dan pemahaman: 

Materi pembelajaran yang dikaitkan dengan beberapa mata pelajaran lainnya 

membantu siswa memahami konsep secara lebih luas dan mendalam. 2) 

Keterlibatan aktif: Siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena 

mereka dapat memilih metode dan tugas yang sesuai dengan minat mereka. 3) 

Pengurangan waktu tidak produktif: Pembelajaran yang beragam dan menarik 

mengurangi kesempatan siswa untuk melakukan hal-hal yang tidak produktif 

selama jam pelajaran. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

mempunyai pengaruh positif yang luas dan mendalam. Implementasi yang 

sukses dari modul ajar berdiferensiasi di SMA Negeri 1 Nunukan tidak hanya 

meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga membangun budaya kolaborasi 

dan inovasi di antara guru dan siswa. Sekolah yang aktif dalam program sekolah 

penggerak menunjukkan komitmen untuk terus meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dukungan dari kepala sekolah dan adanya evaluasi bertahap 

menunjukkan bahwa program ini dijalankan dengan serius dan terstruktur. 

Kolaborasi antar guru dalam menyusun dan mengimplementasikan 

modul ajar berdiferensiasi menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi 

dan pengembangan profesional. Hal ini penting untuk terus memperbaiki 

kualitas pengajaran dan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan siswa. Dengan 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan disesuaikan dengan kebutuhan individu, 

siswa dapat mengembangkan keterampilan belajar yang lebih baik, 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka, serta mencapai hasil akademis 

yang lebih baik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi modul ajar 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran Fisika pada Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Nunukan menaruh imbas positif yg signifikan bagi peserta didik, guru, 
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dan sekolah. Pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya menaikkan pemahaman 

anak didik terhadap materi Fisika namun pula memperkaya pengalaman belajar 

mereka secara keseluruhan. Dukungan dan kolaborasi dari semua pihak, 

terutama guru dan kepala sekolah, menjadi kunci sukses implementasi program 

ini. 

d. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Modul Ajar  

Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Fisika Di SMA Negeri 1 Nunukan 

Implementasi modul ajar berdiferensiasi dalam konteks pendidikan 

memiliki faktor pendukung dan penghambat yang perlu diperhatikan untuk 

memastikan keberhasilan pelaksanaannya. Faktor pendukung yang dapat 

memperkuat implementasi modul ajar berdiferensiasi antara lain adalah sarana 

dan prasarana yang memadai, pemahaman guru mata pelajaran, kesiapan 

peserta didik serta lingkungan sekolah yang nyaman. Selain itu, adanya 

instrumen untuk memantau ketercapaian, konsistensi guru, dan peserta didik 

dalam implementasi penguatan pendidikan karakter juga menjadi faktor 

pendukung yang penting. Dukungan sekolah juga menjadi faktor utama 

pendukung keberhasilan implementasi modul ajar berdiferensiasi. Selain itu, 

faktor pendukung lainnya meliputi proses komunikasi yang baik, sumber daya 

manusia yang handal, dan koordinasi yang efektif antara berbagai pihak terkait. 

Di sisi lain, terdapat pula faktor penghambat yang dapat menghambat 

implementasi modul ajar berdiferensiasi. Beberapa faktor penghambat yang 

mungkin dihadapi dalam implementasi modul ajar berdiferensiasi antara lain 

adalah memerlukan banyak waktu untuk menyusun modul ajar, jam pelajaran 

fisika disiang hari tidak efektif, kesibukan guru karena adanya tugas tambahan 

dari sekolah dan keragaman peserta didik di kelas. Selain itu, faktor 

penghambat lainnya dapat meliputi kurangnya sarana dan prasarana 

laboratorium fisika yang memadai.  

Dalam konteks implementasi modul ajar berdiferensiasi, faktor 

pendukung yang kuat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dukungan dari, 

guru dan sekolah dapat memberikan motivasi dan arahan yang diperlukan bagi 
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peserta didik dalam menghadapi pembelajaran yang beragam. Selain itu, 

proses komunikasi yang baik dan koordinasi yang efektif antara berbagai pihak 

terkait juga dapat memastikan kelancaran implementasi modul ajar 

berdiferensiasi. Faktor-faktor ini menjadi kunci dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan holistik peserta 

didik. 

Namun, untuk mencapai keberhasilan dalam implementasi modul ajar 

berdiferensiasi, penting juga untuk mengatasi faktor penghambat yang muncul 

dengan terus melakukan evaluasi dan perbaikan melalui komunitas belajar 

yang telah dibentuk di SMA Negeri 1 Nunukan. Dengan memahami faktor-

faktor ini secara komprehensif, pihak guru dan sekolah dapat mengambil 

langkah-langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas implementasi modul 

ajar berdiferensiasi dan memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensinya.  

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam terhadap faktor 

pendukung dan penghambat implementasi modul ajar berdiferensiasi sangat 

krusial pada menaikkan kualitas pembelajaran dan output belajar peserta didik. 

Dukungan dari berbagai pihak, termasuk guru, sekolah, dan pihak terkait 

lainnya, dapat memperkuat implementasi modul ajar berdiferensiasi dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif serta mendukung 

perkembangan holistik peserta didik.  

E. SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh terkait 

Implementasi Modul Ajar Berdiferensiasi  Pada Mata Pelajaran Fisika Di 

SMA Negeri 1 Nunukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a) Penyusunan modul ajar berdiferensiasi telah disusun diawal semester 

dengan cara berkolaborasi dengan guru mata pelajaran yang sama. 

Sebelum menyusun modul ajar berdiferensiasi, guru telah 

mengumpulkan data tentang kemampuan awal, minat, dan gaya belajar 
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peserta didik. Sehingga modul ajar yang disusun sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

b) Dalam implementasi modul ajar berdiferensiasi  dikelas pada mata 

pelajaran fisika, guru telah mengimplementasikan sesuai dengan 

rancangan modul ajar. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 1 Nunukan telah 

terlaksana namun belum optimal. 

c) Dari implementasi modul ajar berdiferensiasi  dikelas pada mata 

pelajaran fisika memberikan hasil yang positif dan dampak baik bagi 

peserta didik karena pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik, mereka tidak hanya memahami konsep 

fisika dengan lebih baik tetapi juga mengembangkan keterampilan 

penting lainnya. 

d) Faktor yang menjadi pendukung implementasi modul ajar 

berdiferensiasi  pada mata pelajaran fisika yaitu : 1) Sarana dan 

prasarana seperti laptop, proyektor, jaringan internet/wifi, 2) 

kompetensi guru mata pelajaran fisika, 3) kesiapan peserta didik, 4) 

Lingkungan belajar yang nyaman. Selain itu juga terdapat beberapa 

faktor penghambat implementasi modul ajar berdiferensiasi  pada mata 

pelajaran fisika yaitu : 1) memerlukan banyak waktu untuk menyusun 

modul ajar, 2) jam pelajaran fisika disiang hari tidak efektif, 3) 

kesibukan guru karena adanya tugas tambahan dari sekolah, dan  3) 

keragaman peserta didik di kelas. Adapun solusi yang diberikan oleh 

sekolah dengan berbagi praktik baik didalam komunitas belajar yang 

ada di SMA Negeri 1 Nunukan. 

2. Implikasi 

Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

a) Penelitian ini mendukung teori bahwa modul ajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar, sekaligus memberikan model implementasi yang teruji di 

lapangan. Guru-guru fisika di SMAN 1 Nunukan dan sekolah lain 
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dapat menggunakan temuan ini sebagai panduan untuk menyusun 

modul ajar berdiferensiasi yang relevan dengan kebutuhan siswa. 

b) Penelitian ini dapat mendorong sekolah untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran fisika, baik untuk penyampaian 

materi yang berdiferensiasi maupun evaluasi hasil belajar. 

c) Penelitian ini dapat menjadi referensi metodologis bagi peneliti lain 

yang ingin meneliti pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam 

menyusun desain pembelajaran. 
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LAMPIRAN 

Lembar Observasi 

A. Tujuan  

Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. 

B. Petunjuk PengisianA 

Centanglah (√ ) setiap butir pernyataan pada kolom sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya (YA/TIDAK). 

 

Identitas Narasumber 

Nama Guru : 

Mata Pelajaran : 

No. Keterangan Penjelasan YA TIDAK 

1. 

 

 

Profil peserta didik 

Kemampuan 

Belajar 

Guru memiliki data profil 

kemampuan belajar peserta 

didik dan menerapkannya 

dalam kegiatan pembelajaran 

  

Minat Belajar Guru memiliki data minat 

belajar peserta didik dan 

menerapkannya dalam 

kegiatan pembelajaran 

  

Kesiapan Belajar Guru memiliki data kesiapan 

belajar peserta didik dan 

menerapkannya dalam 

kegiatan pembelajaran  

  

Modalitas belajar 

(auditori, visual, 

kinestetik) 

Guru memiliki data modalitas 

belajar peserta didik dan 

menerapkannya dalam 

kegiatan pembelajaran 

  

2. Diferensiasi Konten 

Sumber Informasi Keragaman sumber informasi 

(buku teks, internet, audio, 

visual, dan media massa) 

  

Jumlah Konten 

Pembelajaran 

Jumlah konten/materi 

pembelajaran disesuaikan 

untuk masing-masing peserta 

didik. 

  

3. Diferensiasi Proses 

 Instruksi/Penugasan Keragaman 

instruksi/penugasan 

disesuaikan dengan profil 

belajar peserta didik 

  

Strategi 

Pembelajaran  

Keragaman 

instruksi/penugasan 
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disesuaikan dengan profil 

belajar peserta didik 

Pengelompokan  Dilakukan Pengelompokan 

peserta didik 

  

Aktivitas 

Pembelajaran 

Keragaman aktivitas 

pembelajaran disesuaikan 

dengan profil belajar peserta 

didik 

  

4. Diferensiasi Produk 

Pilihan Produk 

Akhir  

Memberikan  ragam pilihan 

tugas  

  

Penilaian Penilaian tergantung dari 

masing-masing individu 

  

5. Diferensiasi Lingkungan Belajar 

 Tata letak meja dan 

kursi 

Tata letak meja dan kursi 

menyesuaikan dengan 

kebutuhan dalam 

pembelajaran 
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LAMPIRAN 

Transkip Wawancara Kepala Sekolah 

 

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar di SMA N 1 Nunukan 

 

Tempat/Waktu : SMAN 1 Nunukan / 17 Mei 2024 

Informan : Kepala Sekolah SMA N 1 Nunukan 

1. Apa latar belakang dilaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di SMA N 1 

Nunukan? 

a. Siapa yang menginisiasi rancangan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka belajar di SMA N 1 Nunukan? 

Informan : Latar belakang dilaksanakannya pembelajaran berdiferensiasi ini di SMA 

N 1 Nunukan yang pertama bahwa SMA 1 adalah sekolah penggerak. Juga 

pembelajaran terdiferensiasi program yang harus dilaksanakan dalam kurikulum 

merdeka. Kemarin teman-teman berdiskusi, menyusun dan melaksanakan program 

pembelajaran berdiferensiasi dan telah dilaksanakan dalam pembelajaran dikelas 

dengan baik. 

2. Apakah tenaga pendidik di SMA N 1 Nunukan sudah melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka? 

a. Apakah sudah terlaksana dengan baik di SMA N 1 Nunukan? 

Informan : Program pembelajaran terdiferensiasi sudah terlaksana dengan baik. Kalau 

tentang kualitasnya, karena itu adalah program pembelajaran terdiferensiasi yang 

pertama kali, ini bisa dijadikan bahan pembelajaran untuk berikutnya nanti di evaluasi 

mana-mana yang kurang. Artinya kita telah memulai dan nantinya akan di evaluasi 

serta akan diperbaiki untuk menyusun program pembelajaran terdiferensi berikutnya 

3. Apakah bapak/ibu menghimbau kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMA N 1 Nunukan? 

4. Apakah bapak/ibu melakukan supervisi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka belajar di SMA N 1 Nunukan? 

Informan : Ya. Melakukan  

a. Pemilihan media dan metode, serta penilaian yang sesuai dengan 

pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan. 

5. Bagaimana dampak pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi terhadap sekolah 

di SMA N 1 Nunukan? 

a. Dampak bagi sekolah? 

b. Dampak bagi guru bagaimana? 

c. Dampak bagi siswa bagaimana? 

Informan : Manfaat pembelajaran berdefrensiasi bagi sekolah adalah bahwa karena itu 

merupakan program sekolah penggerak, maka sekolah melaksanakan program itu dengan 

sebaik-baiknya walaupun nanti ada evaluasi secara bertahap. Kemudian manfaatnya bagi guru 
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adalah karena ini merupakan hal yang baru dan  pembelajaran berdiferensiasi ini harus ada 

kolaborasi antar guru maka, disitu akan terjalin kerjasama yang baik, kemudian penyusunan 

materi juga akan disusun secara bersama-sama, sehingga nantinya bisa mencakup materi yang 

guru- guru bergabung dalam suatu kelompok pembelajaran terdiferensi. Kemudian, 

manfaatnya bagi siswa adalah bahwa ternyata satu pembelajaran itu bisa dikaitkan dengan 

beberapa pelajaran. Jadi, dengan demikian wawasan siswa menjadi luas. 

6. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di 

SMA N 1 Nunukan? 

Informan : Baik, faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran terdiferensi. 

Bahwa yang pertama adalah karena ini program yang baru, kami tertantang untuk 

bisa melaksanakannya dan mencobanya. Nah, kebetulan banyak dukungan alat-

alat, sarana-prasarana. Juga komunikasi antar guru ini sudah terjalin dengan baik.   

7. Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka belajar di SMA N 1 Nunukan? 

Informan: Ya, sebenarnya kendalanya tidak banyak, cuman di sini di kendalanya 

dibutuhkan waktu yang lebih banyak untuk menyusun program pembelajaran 

terseparatisasi ini, karena perlu penyatuan atau pemahaman materi bersama, dan 

juga nanti setiap mata pelajaran harus tercakup di dalam konteksnya. Nah, 

kemudian, dengan dilaksanakan ini juga nanti siswa juga pertama-tama akan 

mengalami hal yang baru, tentu perlu adaptasi oleh siswa. Nah, dari kendalanya 

itu siswa nanti karena ini yang baru, program baru, maka perlu siswa untuk 

menyesuaikan diri dengan pimpinan Bapak Ibu Guru. Dan untuk kemudian, dari 

kendala yang ada itu. Ya, ini dicatat, kemudian dievaluasi, untuk kemudian 

diperbaiki di masa yang akan datang.   

8. Apa solusi yang bapak/ibu berikan untuk membantu guru yang mengalami 

kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SMA N 1 

Nunukan? 

Informan: Baik, terkait itu, sekolah mengadakan evaluasi. Dan dari evaluasi ini, 

kemudian nanti guru-guru menyampaikan apa temuan yang ada di lapangan. Nah, 

dengan adanya temuan-teman itu, kemudian kami bersama rapat untuk mencari 

solusi bersama. Dan sekolah wajib memfasilitasi apabila ada tindakan-tindakan 

yang harus ditindaklanjuti. Misalkan peningkatan kemampuan pengelolaan IT, 

kemudian bagaimana peningkatan kemampuan pengelolaan kelasnya. 
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